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ABSTRAK
Asam lemak n-3 HUFA adalah esensial bagi ikan-ikan laut. Kebutuhan asam lemak n-3 HUFA
pada ikan berbeda menurut jenis dan ukuran ikan. Percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui
kebutuhan n-3 HUFA pakan bagi pertumbuhan dan efisiensi pakan benih ikan kerapu macan.
fkan percobaan berukuran 5,08 t 0,72 g dipelihara pada kepadalan 12 ekor dalam bak ukuran
100 L dengan sistem air mengalir selama g minggu. Pakan percobaan berupa pelet kering
dengan kandungan n-3 HUFA berbeda yaitu 0,0%; 0,s%;1,0o/o;1,so/o:2,0%; dan 2,5%. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa kandungan n-3 HUFA dalam pakan mempengaruhi pertumbuhan
dan efisiensi pakan (P < 0,05). Kandungan n-3 HUFA pakan sebesar 2,O%dapat menghasilkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan yang baik pada ikan ukuran 5,08 g. Pertumbuhan ikan yang
diberi pakan dengan kandungan n-3 HUFA 0,\o/oi 0,so/oi 1,00h;2,0%: dan 2,5% berturut-iurut
adalah 508,7o/o ; 527,6o/oi 559,9% ; 605,4o/o ; 620,8o/o: dan 650, 1 %.
ABSTRACT; Effect of dietary n-3 HIJFA on growth of tiger grouper, Ephinepelus
fuscoguttatus iuvenile. By: Ketut Suwirya, Nyoman Adiasmara Giri, and
Muhammad Marzuqi
A group of n-3 HUFAis essenfia/ for marine fish. Requirement of n-3 HUFAfor fish depends on
specles and size of fish. This experiment was conducted to know the requirement of dietary n-3
HUFA growth and feed efficiency of tiger grouper, Ephinepelus fuscoguttatus juvenite. Juveniles
with average body weight of 5.08 t 0,72 g were reared in 100 L tank with ftow-through system for
9 weeks. The levels of n-3 HUFA in the test diets were o.o%, 0.s%, 1.0%, 1.s%, 2.06/o, ind 2.s%.
Resu/f of the experiment showed that dietary n-3 HUFA affected growth and feed efficiency of trger
grouper iuvenile. The level of n-3 HUFA in diet to support good growth and feed efficiency tiger
grouper juvenile of 5.08 g in size was 2.0%. The growth gained of fish fed with diets coniaining
0.0%, 0.5%, 1.5%, 2.0%, and 2,5% n-3 HUFA were s08.7%, s27.6%, ssg.g%, 60s.4%, 620.g%.
and 650.1 %o respectively.
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PENDAHULUAN
Saat ini penelitian pembenihan kerapu macan,
Eph ine pel u s fu scog uttatus di lakukan seca ra i ntensif
dan perkem bangan hasilnya cukup menggem birakan.
Sejalan dengan haltersebut, penelitian pakan buatan
pada kerapu juga perlu dilakukan dalam antisipasi
perkembangan budi dayanya.
Lemak adalah komponen pakan yang merupakan
sumber energi dan asam lemak esensial untuk
menunjang pertumbuhan ikan redsea bream (Vergara
et al., 1996), dan kadar lemak dalam pakan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan red drum
(Williems & Robinson, 1988). Di samping itu yang
tidak kalah pentingnya dari lemak adalah kadar dan
komposisi asam lemak dari sumber lemak yang
digunakan dalam pakan.
Kebanyakan ikan air laut hanya mempunyai
kemampuan yang terbatas untuk mensintesis n-3
HUFA dari asam lemak n-3 rantai karbon yang lebih
pendek (Owen et a|.,1975). Asam lemak n-3 HUFA
seperti20:5n-3 (EPA) dan 22:6n-3 (DHA) merupakan
asam lemak esensial bagi kebanyakan ikan laut (yano
& Fujii, 1975; Fujita et al., 1980; Watanabe et at.,
1983; lzquierdo et a|.,1989; Webster & Lovell, 1990:
Suwirya et al., 2001). Kekurangan n-3 HUFA
mengakibatkan tingkat kematian larva yang tinggidan
pertumbuhan yang lambat, serta tidak sempurnanya
pembentukan dan fungsigelembung renang pada larva
ikan (Sorgeloos ef a/., 1988; Webster & Lovell, 1990;
Koven ef a/., 1990). Oleh karena itu, penelitian asam
lemak tersebut dilakukan untuk melengkapi informasi
dalam pengembangan pakan buatan untuk menunjang
budi daya ikan kerapu macan. Tujuan penelitian ini
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adalah untuk melihat pengaruh asam lemak n-3 HUFA
pakan terhadap pertumbuhan yuwana kerapu macan'
BAHAN DAN METODE
Pada percobaan ini dibuat enam pakan dengan
sumber lemak berbeda yaitu minyak oleik (18:0), dan
minyak dengan n-3 HUFA tinggi (40% n-3 HUFA).
Adapun komposisi minyak yang digunakan sebagai
sumber n-3 HUFA adalah sebagai berikut: asam
miristik (14:0) 3,5%; asam palmitat (16:0) 23'5%;
asam palmitoloik (16:1n-9) 3,9%; asam oleik (18:0)
15,4o/o; asam linoleat (18:3n-3) 3,60/o', asam
arach idonat (20:4n-6) 3p%, EPA (20: 5n-3) 9, 1 % ; dan
DHA (22:6n-3) 30,9%. Sebelum membuat pakan,
bahan yang kandungan lemaknya tinggi seperti tepung
rebon, hati cumi, dan ikan dikeluarkan lemaknya
dengan metode Bligh & Dyer (1959). Adapun formulasi
dan hasil analisis pakan percobaan tertera pada Tabel
1. Kandungan n-3 HUFA dari masing-masing pakan
adalah 0,0%; 0,5%', 1,0o/o; 1,5o/o',2,0o/o, dan 2,5o/o.
Pakan dibuat dalam bentuk pelet, dikeringkan dengan
freeze dryer, dan disimpan pada suhu 4'C sebelum
dipakai dan selama Percobaan.
Percobaan inimenggunakan benih kerapu macan
dengan bobot awal 5,08 t 0,72 gram.lkan dipelihara
dalam bak-bak polietilen volume100 L dengan
kepadatan l2ekorlbak dengan sistem air mengalir.
Aliran air diatur pada debit 200 mL per menit. Suhu
dan salinitas air media pemeliharaan selama
percobaan adalah 28--30"C dan 31-33 ppt. Pemberian
pakan 2 kali per hari dan setiap pemberian pakan
diamati secara seksama sampai semua ikan tidak
mau makan lagi. Sisa pakan yang tidak termakan
dikumpulkan dan dikeringkan untuk menentukan
Tabel 1
Table 1
Komposisi pakan Percobaan (%)
Composition of fesf diets (%)
Kandungan n-3 HUFA Pakan
Level of dietary n'3 HUFA (%lBahan
lngredient 2.52.01.51.00.50.0
Kasein (Caseln)
Tepung ikan (Flsh meal)
Tepung cumi (Squld meal)
Tepung rebon (TinY shimP meal)
Oleik (O/eic acld)
Powers
Campuran mineral (Minera! mix)1
Camouran vitamin (Vitamin mix)z
Dekstrin (Dextin)
Glucan
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Mineral mix (mg/100 g pakan/feed): KHTPO. 412, CaCO1282, Ca(HrPOl) 618, FeClr 4HrO 166' ZnSOo 9 99'
MnSOo 6.3, CuSOn 2,
CoSO..THrO 0.05, KJ 0.15, Dextrine 450' Cellulose 553'51
Vitamin mix (mg/100 g pakan) (vitamin mix: mg/100 g diet\: thiamin-HCl 5.0; riboflavin 5'0; ca-pantothenate
10.0; niacin 2.0; pyridoxin"-tiit +.0; biotin 0.d; folic-acid 1.5; cyanocobalamin 001; inositol 2000; 
p-ami-
nobenzoic acid 5.0; menadion 4.0; b-caroten ts.o; calciferol 1.9; a-tocoferol 20'0; cholin chloride 
900 0'
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jumlah pakan yang dikonsumsi. Jumlah pakan yang
diberikan per haridihitung dengan melihat selisih bobot
pakan sebelum dan sesudah pemberian pakan.
Kotoran dalam bak dibersihkan setiap pagi hari
sebelum pemberian pakan. Percobaan dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima
perlakuan dan tiap perlakuan terdiriatas tiga ulangan.
Percobaan ini berlangsung selama 9 minggu.
Setiap 2 minggu sampai minggu ke-8 dan 1 minggu
pada minggu terakhir dilakukan pengukuran bobot
tubuh untuk melihat perkembangannya. Penimbangan
dilakukan terhadap semua ikan dalam setiap bak
secara individu. Data pertumbuhan, konsumsi pakan,
dan efisiensi pakan dianalisis menggunakan sidik
ragam dan beda antar perlakuan diuji dengan LSD
pada taraf nyata 95%.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan pertambahan bobot benih
kerapu macan selama percobaan dari masing-masing
perlakuan terlihat pada Gambar 1. Pada ikan yang
diberipakan dengan kandungan n-3 HUFA0,0% tertihat
pertambahan bobotnya tertinggal setelah hari ke-56
dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA 0,5o/o: 1,0o/o', 1,5o/o;2,0o/o; dan
2,5%. Hal ini menunjukkan bahwa n-3 HUFA sangat
penting bagipertumbuhan yuwana ikan kerapu macan.
Pertambahan bobot tubuh, efisiensi, dan konsumsr
pakan benih kerapu macan pada akhir percobaan
disajikan pada Tabel 2. Dari Tabel 2 terlihat bahwa
kandungan n-3 HUFAdalam pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan benih kerapu macan.
Pada percobaan ini sintasan ikan mencapai 100o/o
pada akhir percobaan untuk semua perlakuan.
Pertam bahan ikan tertinggi (650, 1 ! 1 3,7 o/o) d iperoleh
pada ikan yang diberi pakan dengan kandungan n-3
HUFA 2,5%. lkan kerapu yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA0,5% sampai 1,5% tidak berbeda
nyata (P>0,05); namun ikan yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HU FA 2,0% mem berikan pertumbuhan
yang lebih tinggidariikan yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA 0,0% sampai 1,0o/o (P<0,05).
Pakan dengan kandungan n-3 HUFA2,0o/o dan2,5o/o
tidak menghasilkan pertumbuhan yang berbeda nyata
(P>0,05). Hal inimenunjukkan bahwa kandungan n-3
HUFA pakan yang optimal untuk pertumbuhan ikan
kerapu macan adalah 2,0%. Percobaan ini juga
menunjukkan bahwa kekurangan n-3 HUFA dalam
pakan kerapu macan akan menyebabkan
terham batnya pertu m buhan.
Peningkatan n-3 HUFA dalam pakan dapat
meningkatkan efisiensi pakan yuwana ikan kerapu
bebek (Tabel 2). Kandungan n-3 HUFA 1,5% datam
pakan (lV) yang diberikan pada yuwana ikan kerapu
macan memberikan efisiensi pakan lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan yang mengandung 0,0%
n-3 HUFA (P<0,05), namun efisiensi pakan dari ikan
yang diberi pakan dengan kandungan n-3 HUFA0,0%
sampai 1,0% tidak berbeda nyata (P>0,05). lkan yang
diberi pakan dengan kandungan n-3 HUFA 1,5%
sampai 2,5% memberikan efisiensi pakan yang sama
(Tabel2). Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa
n-3 HUFAperlu mendapat perhatian dalam memformu-
lasi pakan ikan kerapu macan agar efisien dalam
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Bobot yuwana kerapu macan diberi pakan dengan kandungan n-3 HUFAyang berbeda selama
percobaan
Body weight of tiger grouper juvenile fed diets with different of level dietary n-3 HUFA during the
experiment
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Tabel2. Pertumbuhan, efisiensi penggunaan, dan konsumsi pakan yuwana kerapu macan yang diberipakan
dengan kandungan n-3 HUFAyang berbeda
Tabte 2. Weight gain, feed efficiency ratio, and feed intake of juvenile tiger grouper fed with diets with
different levels of n-3 HUFA
Kandungan n-3 HUFA pakan Kenaikan bobot Efisiensi pakan Konsumsi pakan





















15.65 + 0.69 a
15.21 + 0.27 a
14.81 + 2.624
15.A0 + 2.784
Nilai tengah dengan huruf yang sama pada kolom tidak berbeda secara statistik (P<0,05)
Means with the same supers cript in columns are not statistically different (P<0'05)
diperoleh dari minyak ikan atau organisme laut
lainnya. Karena kebutuhan n-3 HUFA ikan kerapu
macan relatif rendah, maka lemak pakan dapat disu-
sun dari beberapa sumber lemak seperti minyak ikan,
minyak cumi, dan minyak nabatidengan perbandingan
tertentu. Hal ini tentunya sangat bergantung pada
kandungan n-3 HUFAsumber lemak yang digunakan.
Konsumsi pakan per individu benih ikan kerapu
macan selama percobaan tidak dipengaruhi oleh
kandungan n-3 HUFA (Tabel 2). Ini berarti bahwa
yuwana kerapu macan dapat menerima semua pakan
yang digunakan dalam percobaan ini.
Beberapa peneliti melaporkan bahwa n-3 HUFA
adalah esensial untuk ikan-ikan laut, karena ikan laut
mempunyai kemampuan yang terbatas untul< menyin-
tesis n-3 HUFAdidalam tubuhnya (Owen et a|.,1975;
Tabal3. Komposisiasam lemak tubuh ikan kerapu macan yang diberi pakan dengan kandungan n-3 HUFA
yang berbeda




Kadar n-3 HUFA Pakan
Level of dietary n'3 HUFA (o/"1
Kanazawa et al.,1979; Ostrowski & Davakaran, 1990)'
Kebutuhan n-3 HUFA ikan bergantung pada jenis dan
ukuran ikan. Kebutuhan n-3 HUFAlarva lkangilthead
sea bream adalah 2,05%-2,16% (Salhi et al',1994)'
yuwana ikan red drum adalah 0,5o/o-1,0% (Lochmann
& Gatlin, 1993), lkan Korean rockfish dengan bobot
5,9 g adalah sekitar 0,9% (Lee ef a/., 1993), dan 1,4o/o
untuk yuwana kerapu bebek (Suwirya et a|.,2001).
Kandungan n-3 HUFA dalam pakan juga
mempengaruhi kadar n-3 HUFA dalam lemak tubuh
ikan kerapu macan (Tabel 3). Makin tingginya kadar
n-3 HUFA pakan akan meningkatkan kadar n-3 HUFA
dalam lemak tubuh kerapu macan. DariTabel 3 terlihat
bahwa kerapu macan yang diberi pakan dengan
kandungan n-3 HUFA0,0;0,5; 1,0; 1,5; 2,0',dan2,5o/o
selama 9 minggu maka kandungan n-3 HUFAlemak
2.52.01.51.00.50.0
Miristik (lvlynsfic acid) (14'.0)
Palmitat(Palmifafe ) (1 6: 0)
Palmitoleat (Palmitoleic acld) (16: 1 n-9)
Oleat (O/elc acld) (18:1n-9)
Linolenat (Linolenic acld) (1 8: 3n-3)













































Asam femak yang tidak dapat diidentifikasi (unldentified fatty acia
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Tabel4. Hasil analisis proksimat tubuh ikan kerapu macan pada akhir percobaan
Table 4. Proximat analysis of tiger grouper body at the end of experiment
n-3 HUFA pakan
Level of dietary n-3
HUFA (%l




































15.50 * 0.46 "
14.63 r 0.80 a
14.51 t 0.284
17.79 t 0.634
17.48 + 0.86 a




tubuhnya berturut-turut 2,66; 3,90; 6,42; 9,75',10,24;
dan 10,760/o. Pola yang hampir sama tampaknya terjadi
pada larva ikan ekor kuning, Seriola quinqueradiata
bahwa larva yang diberi pakan dengan kandungan n-
3 HUFA lebih tinggi akan menyebabkan kandungan
n-3 HUFA lemak tubuhnya menjadi lebih tinggi (Furuita
ef a/., 1996).
Hasil analisis proksimat tubuh ikan kerapu yang
diberi pakan dengan kadar n-3 HUFA 0,0%; 0,5%;
1,0o/o ; 1,So/oi 2,0o/o', dan 2,5% d isaj i ka n pada Tabe | 4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa kadar n-3 HUFA pakan
tidak mempengaruhi kadar protein, lemak, dan abu
tubuh ikan kerapu macan yang diberi pakan dengan
kadar n-3 HUFAyang berbeda.
KESIMPULAN
Kandungan n-3 HUFA dalam pakan benih ikan
kerapu macan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan. Kandungan n-3 HUFAyang optimal
dalam pakan dengan kadar lemak berkisar 9,41%--
9,61Yo adalah2,0o/o.
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